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ABSTRACT
The development of social media has now become an important part of students' lives. For students, social media plays a role in increasing self-confidence, strengthening friendships and supporting collaborative learning processes. However, excessive use of social media can directly affect the quality of social interactions such as weakening communication skills, reducing social sensitivity, and increasing the risk of social isolation and social behavior. The purpose of this study is to find out how students at Kartasura Elementary School respond to the rapid development progress of digital technology in the current era and to understand whether social media can strengthen or weaken relationships between students both in the real world and in cyberspace. The research method used was a literature study. The results of this study indicate that social media has a positive impact, such as expanding students' social networks, facilitating access to information, and allowing students to share experiences and strengthen connections with peers. In addition, social media can also be a means of developing interests and talents if used appropriately. While the negative impacts include a decrease in the quality of face-to-face interactions, increased dependence on digital validation (such as likes and comments), impaired learning concentration, and risks to mental health such as social anxiety and feelings of loneliness. Therefore, the role of teachers, parents, and school counselors is needed in educating students to use social media wisely and proportionally.
Keyword: Social media, Social interaction, Students.

ABSTRAK
Perkembangan media sosial saat ini telah menjadi bagian penting dari kehidupan siswa. Untuk siswa, media sosial berperan dalam meningkatkan kepercayaan diri, memperkuat persahabatan dan mendukung proses pembelajaran kolaboratif. Namun demikian, penggunaan media sosial yang berlebihan dapat secara langsung mempengaruhi kualitas interaksi sosial seperti melemahkan keterampilan komunikasi, mengurangi sensitivitas sosial, dan meningkatkan risiko isolasi sosial dan perilaku sosial. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana siswa di SD Kartasura menyikapi kemajuaan teknologi digital yang berkembang pesat pada era sekarang dan memahami apakah media sosial dapat memperkuat atau melemahkan hubungan antar siswa baik di dunia nyata maupun dunia maya. Adapun metode penelitian yang digunakan adalah studi pustaka. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa media sosial memberikan dampak positif, seperti memperluas jaringan sosial siswa, memudahkan akses informasi, serta memungkinkan siswa untuk berbagi pengalaman dan memperkuat koneksi dengan teman sebaya. Selain itu, media sosial juga dapat menjadi sarana pengembangan minat dan bakat jika digunakan secara tepat. Sedangkan dampak negatifnya yaitu seperti penurunan kualitas interaksi tatap muka, meningkatnya ketergantungan terhadap validasi digital (seperti likes dan komentar), gangguan konsentrasi belajar, serta risiko terhadap kesehatan mental seperti kecemasan sosial dan perasaan kesepian. Oleh karena itu, diperlukan peran guru, orang tua, dan konselor sekolah dalam mengedukasi siswa untuk menggunakan media sosial secara bijak dan proporsional.
Kata Kunci: Media sosial, Interaksi sosial, Siswa.
	
Pendahuluan
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa pengaruh signifikan terhadap banyak aspek kehidupan manusia, termasuk di bidang pendidikan dan interaksi sosial siswa. Pada zaman digital sekarang, media sosial telah menjadi elemen yang tidak terpisahkan dari rutinitas siswa. Aplikasi seperti WhatsApp, Instagram, TikTok, dan Facebook memfasilitasi komunikasi, pertukaran informasi, dan ekspresi diri. Berbagai fitur interaktif yang tersedia memungkinkan siswa untuk membangun koneksi sosial tanpa terhalang oleh waktu dan lokasi. Namun, kemudahan ini tidak selalu memberikan hasil yang bermanfaat. Peralihan dari komunikasi langsung ke interaksi digital juga mempengaruhi cara berinteraksi antara siswa. Banyak di antara mereka merasa lebih nyaman untuk mengekspresikan pemikiran dan perasaan melalui platform media sosial daripada secara langsung. Situasi ini dapat berpotensi menurunkan kemampuan sosial dasar seperti mendengarkan dengan seksama, berempati, dan memahami ekspresi yang tidak terucap. Dengan demikian, interaksi yang seharusnya berarti dan mendalam menjadi lebih dangkal dan serba cepat.
Beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa media sosial bisa meningkatkan jaringan sosial dan memperkuat hubungan antar siswa. Sebagai ilustrasi, penelitian yang dilakukan oleh (Priyanto et al., 2024) menunjukkan adanya hubungan positif antara seberapa sering media sosial digunakan dengan tingkat interaksi sosial di SMP Negeri 2 Trucuk Klaten. Penelitian itu menyoroti bahwa media sosial mempermudah komunikasi, meningkatkan partisipasi dalam kelompok, dan mendukung kerja sama dalam tugas akademis.
Di pihak lain, ada juga temuan penelitian yang menggarisbawahi dampak negatif dari kehadiran media sosial. (Aritonang et al., 2024) menyebutkan bahwa penggunaan media sosial yang terlalu intens dapat menyebabkan ketergantungan serta menurunkan mutu komunikasi secara langsung. Pelajar yang terlampau menyimpang pada dunia digital cenderung mengesampingkan lingkungan sosial di sekitarnya, mengalami pengurangan empati, menghadapi kesulitan dalam menyelesaikan masalah secara langsung, dan berisiko menghadapi isolasi dari masyarakat.
Pernyataan tersesbut dapat disimpulkan bahwa media sosial sangat berpengaruh pada interaksi sosial siswa, baik secara positif maupun negatif. Interaksi sosial sangat dibutuhkan dalam kehidupan sehari – hari dengan adanya media sosial dapat mempermudah dalam mendapat dan memberi infromasi, komunikasi jarak jauh, bahkan dapat meningkatkan soft skill pada individu. Sedangkan pada individu yang berlebihan dan ceroboh dalam penggunaan media sosial dapat berakibat pada hal buruk yang dapat menjadikan individu tersebut terjerumus pada perbuatan negatif. Ketidakcukupan dalam interaksi sosial yang positif dapat berdampak pada rendahnya keterampilan sosial, tingginya tingkat kecemasan sosial, penurunan prestasi akademik, serta terganggunya kesehatan mental.
Dalam konteks ini, teori Uses and Gratifications dari Blumler dan Katz menjadi relevan, yang menjelaskan bahwa individu secara aktif memilih dan menggunakan media untuk memenuhi kebutuhan sosial, emosional, dan kognitif mereka. Teori ini menyoroti bahwa penggunaan media sosial oleh siswa bukan hanya bersifat pasif, tetapi merupakan bagian dari strategi mereka dalam memenuhi kebutuhan akan interaksi dan penerimaan sosial. Selain itu, teori Interaksi Sosial dari George Herbert Mead juga penting, karena menekankan bahwa pembentukan identitas dan pemahaman diri terbentuk melalui proses interaksi sosial. Bila interaksi ini lebih sering terjadi dalam bentuk digital daripada tatap muka, maka dapat mempengaruhi cara individu membentuk identitas dan memahami orang lain. Oleh karena itu, sangat penting untuk melakukan penelitian mendalam tentang seberapa besar pengaruh media sosial terhadap kualitas interaksi sosial siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efek penggunaan media sosial pada hubungan antar teman sebaya dan dinamika sosial di dalam lingkungan sekolah. Diharapkan temuan ini dapat memberikan panduan bagi pendidik, konselor sekolah, dan orang tua dalam mengarahkan penggunaan media sosial dengan cara yang sehat dan bijaksana.

Metode Penelitian
Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif deskriptif dengan menggunakan metode studi kepustakaan sebagai cara utama untuk menyelidiki pengaruh media sosial terhadap interaksi sosial siswa. Pemilihan studi kepustakaan dilakukan karena kemampuannya dalam memberikan dasar teori yang kokoh serta memungkinkan analisis yang mendalam berdasarkan hasil studi yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan dengan sistematis bagaimana media sosial memengaruhi pola interaksi sosial siswa, dengan merujuk pada interpretasi dari sumber – sumber literatur yang ada. Dengan metode ini, peneliti tidak mengumpulkan data langsung di lapangan, tetapi mengandalkan informasi yang terkandung dalam publikasi ilmiah sebagai bahan untuk analisis. Agar metode ini lebih terimplikasi dalam penelitian, peneliti melakukan langkah-langkah sistematis, seperti mengidentifikasi kata kunci utama yang relevan, menyeleksi literatur berdasarkan topik, tahun publikasi, dan kualitas sumber, serta mengelompokkan temuan-temuan yang berkaitan dengan dampak media sosial terhadap interaksi sosial. Peneliti kemudian melakukan analisis isi terhadap literatur terpilih untuk mengidentifikasi pola, kecenderungan, serta perbedaan pandangan antara satu penelitian dengan lainnya. Sumber data untuk penelitian ini dikumpulkan dari berbagai literatur yang diakses melalui basis data akademis seperti Google Scholar dan ResearchGate. Literatur yang dipilih adalah yang membahas secara langsung hubungan antara penggunaan media sosial dan perubahan dalam perilaku sosial siswa, baik dalam konteks pendidikan maupun kehidupan sehari – hari. 

Hasil dan pembahasan

1.1 Pembahasan 
1. Pengertian Media Sosial
Istilah media sosial tersusun dari dua kata, yakni “media” dan “sosial”. “Media” diartikan sebagai alat komunikasi. Sedangkan kata “sosial” diartikan sebagai kenyataan sosial bahwa setiap individu melakukan aksi yang memberikan kontribusi kepada masyarakat. Pernyataan ini menegaskan bahwa pada kenyataannya, media dan semua perangkat lunak  merupakan “sosial” atau  dalam makna bahwa keduanya merupakan produk dari prosessosial. Dari pengertian masing – masing kata tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa media sosial adalah alat komunikasi yang digunakan oleh pengguna dalam proses sosial. Media Sosial (Social media) adalah media online yang mendukung interaksi sosial. Media sosial menggunakan teknologi berbasis web yang mengubah komunikasi menjadi dialog interaktif. Beberapa situs media sosial yang populer sekarang ini antara lain : Whatsapp,BBM, Facebook,Youtube,Twitter, Wikipedia, Blog, dll. (Fatimatuzzahra et al., 2024).
Definisi lain dari media sosial juga di jelaskan oleh Antony Mayfield menurutnya media sosial adalah media dimana pengguna nya dengan mudah berpartisipasi di dalamnya, berbagi dan menciptakan pesan, termasuk blog, jejaring sosial, Kebanyakan media sosial memiliki batasan usia paling tidak 13 tahun untuk memiliki akun.Tetapi, media sosial tidak memiliki sistem yang memadai untuk menghindarkan anak-anak di bawah usia 13 tahun untuk memalsukan usianya. Padahal, media sosial melibatkan iklan yang konten nya kurang cocok untuk anak-anak. Kebanyakan iklan yang tidak cocok adalah iklan game yang mengandung kekerasan dan pornografi, dalam (Fatimatuzzahra et al., 2024).
Media sosial adalah alat komunikasi berbasis internet yang memungkinkan penggunanya untuk berinteraksi, berbagi informasi, dan mengekspresikan diri secara bebas dalam proses sosial. Meskipun memiliki banyak manfaat, seperti memperluas wawasan, membangun rasa percaya diri, dan mendukung proses belajar siswa, media sosial juga membawa dampak negatif jika tidak digunakan secara bijak, terutama bagi anak-anak dan remaja. Interaksi sosial yang sebelumnya terjadi secara langsung kini banyak beralih ke dunia maya, yang berpotensi mengurangi kualitas hubungan dengan orang-orang terdekat. Oleh karena itu, penggunaan media sosial perlu disertai dengan pemahaman, pengawasan, dan kesadaran agar dampaknya terhadap interaksi sosial tetap positif dan membangun.
Media sosial muncul sebagai gabungan antara aliran komunikasi dan kemajuan teknologi. Media sosial merupakan sebuah sarana komunikasi yang memungkinkan penggunanya untuk berinteraksi, menyampaikan ide atau kebaruan, bertukar informasi, dan membangun hubungan sosial secara daring. Media sosial adalah sebuah platform daring yang menggunakan teknologi web untuk menghubungkan pengguna satu sama lain. Tanpa kita menyadarinya, ini telah memberikan pengaruh besar pada perkembangan anak, khususnya dalam membentuk interaksi sosial mereka. Suatu tren dalam media sosial sangat berperan dalam seberapa sering remaja terlibat dengan platform tersebut. Salah satu faktor penting yang mempengaruhi perubahan sikap dan perilaku remaja adalah keberadaan tokoh panutan di lingkungan mereka.
Keterlibatan dalam aktivitas media sosial telah menjadi aspek penting dalam kehidupan remaja. Remaja seringkali merasa perlu untuk menggunakan perangkat elektronik sebagai sarana untuk membangun identitas sosial yang positif, mengekspresikan diri, dan terhubung dengan rekan – rekan mereka(Aurelia, 2024). TikTok telah menjadi bagian integral dalam kehidupan sehari-hari, terutama di kalangan remaja dan siswa SMA. Media sosial ini telah memberikan platform baru bagi interaksi sosial, komunikasi, dan ekspresi diri, berbagi cerita, dan menciptakan jejaring sosial secara online, yang mungkin memiliki dampak pada interaksi sosial di dunia nyata. Media sosial merupakan bagian besar dari budaya manusia, dari Facebook ke Instagram, media sosial sudah menjadi kebiasaan yang digunakan dalam kehidupan seharihari. Semakin sangat jelas jika orang hidup dengan ponsel di tangan. Namun, pada Agustus 2018, wajah media sosial berubah selamanya ketika perusahaan BytedanceLtd. mengembangkan platform media sosial yang sebelumnya bernama Musical.ly. Melalui perusahaan yang sama ini, lahirlah TikTok. Platfrom TikTok hadir untuk menyaingi perusahaan seperti Netflix, Youtube, Snapchat, dan Facebook (Aurelia, 2024). 
1. Faktor Penyebab
Interaksi sosial adalah salah satu ciri utama manusia sebagai makhluk sosial dan proses ini berjalan secara dinamis seiring pertumbuhan dan perkembangan hidup individu yang bersangkutan. Pada masa ini anak mulai membandingkan segala sesuatu di rumahnya dengan yang ditemuinya diluar, norma-normanya menjadi relatif, suka membantah dan membanding-bandingkan  (Irwanto et al., 1996:44 dalam (Efendi et al., 2017)). Perkembangan pada usia remaja menunjukkan bahwa sosialisasi bukan saja diperlukan demi untuk memenuhi kebutuhan kepribadiannya, tetapi mengandung maksud untuk memenuhi kebutuhan bersama atau kebutuhan orang lain. Interaksi sosial atau aksi dan reaksi menurut Irwanto et al. (1996:258–269) (dalam (Efendi et al., 2017) dipengaruhi oleh persepsi sosial, persepsi diri, atraksi interpersonal, sikap, dan prasangka. Dalam berinteraksi sosial tentu orang ingin memilih dengan siapa berinteraksi, fungsi utama sosial media memang menghubungkan siapa saja termasuk yang jauh, namun tanpa disadari pengguna media sosial seringkali lebih memilih untuk berinteraksi dengan orang yang hanya dikenal lewat sosial media dan melupakan orang yang dekat seperti teman sekolah, tetangga, atau keluarga yang tinggal dalam satu rumah.
Pola hidup dan pemikiran masyarakat perlahan mulai berubah seiring dengan waktu, yang menyebabkan peningkatan penggunaan internet dari tahun ke tahun semakin bertambah. Perilaku komunikasi individu dapat dipengaruhi oleh faktor lingkungan, seperti keinginan untuk mendapatkan reaksi, mencari pengalaman baru, meraih pengakuan, serta kebutuhan akan keamanan (Rezeki Hasibuan et al., 2023). Transformasi yang terjadi pada remaja dapat dilihat dari cara komunikasi mereka. Secara tidak langsung media sosial telah mengubah cara kita berkomunikasi dan berinteraksi. Selain perubahan dalam cara berkomunikasi, perubahan bahasa juga mulai terlihat, meskipun tetap menggunakan bahasa Indonesia dalam aktivitas sehari – hari tetapi tidak menutup kemungkinan adanya pemakaian istilah asing saat berinteraksi di media sosial (Syifa et al., 2023). 
Banyak di antara mereka yang bingung bagaimana cara memulai interaksi untuk membangun hubungan yang lebih dalam. Ketika dihadapkan pada tekanan, mereka kesulitan untuk mengungkapkan perasaan kepada orang – orang di sekitar dan memilih untuk mengekspresikannya melalui media sosial yang memberi kenyamanan sementara. Kita cenderung merasa lebih baik ketika mendapatkan tanggapan positif tetapi saat yang terjadi adalah sebaliknya, kita tidak mengetahui konsekuensi buruk yang mungkin muncul. Oleh karena itu, tidak mengherankan jika para peneliti menemukan bukti ilmiah yang menunjukkan bahwa individu yang aktif atau sering menggunakan sosial media cenderung lebih mudah mengalami depresi dibandingkan dengan mereka yang jarang menggunakannya (Aulia et al., 2022).
	Secara sosial pada fase remaja, peran orang tua menjadi sangat signifikan bagi anak – anak mereka sehingga, orang tua dapat menanamkan perilaku baik pada anak dengan meningkatkan kemandirian. Tidak hanya itu, faktor – faktor seperti perubahan suasana hati juga harus diperhatikan bersama dengan pengawasan terhadap pertemanan anak, serta memperhatikan perilaku anak yang mengandung risiko  (Syifa et al., 2023). Ketika siswa menggunakan gadget, pengawasan dari orang tua sangatlah penting untuk mencegah keterjerumusan dalam hal – hal negatif. Penggunaan media sosial juga sebaiknya dibatasi untuk mencegah kecanduan yang dapat berdampak buruk pada prestasi belajar (Handayani, 2024). Kebanyakan siswa cenderung memilih media sosial sebagai sarana untuk mengekspresikan pendapat, kritik, dan emosi mereka. Terlebih lagi efek negatifnya terhadap pendidikan adalah siswa menjadi malas belajar, sering mengakses hal – hal yang tidak berkaitan dengan materi belajar, dan meniru apa yang mereka lihat di media sosial, seperti sinetron, film, dan drama Korea. Siswa yang selalu berusaha mencari informasi untuk meningkatkan prestasi belajarnya adalah mereka yang berupaya keras dengan berbagai cara untuk mencapainya (Handayani, 2024).
1. Dampak Penggunaan Media Sosial
Pada dasarnya interaksi sosial merupakan hubungan sosial yang berkaitan dengan hubungan antar individu, antar kelompok orang, dan antara individu dengan kelompok orang. Interaksi sosial antara kelompok manusia terjadi sebagai satu kesatuan antara kelompok ini dan biasanya tidak melibatkan keanggotaan pribadi anggotanya. Interaksi sosial di sini dimulai dengan adanya dua orang atau lebih yang menggunakan alat untuk berkomunikasi satu sama lain (Soekanto, 2007 dalam (Pratidina & Mitha, 2023)). Saat ini, alat komunikasi yang sedang naik daun adalah melalui gadget dengan memanfaatkan media sosial sebagai fasilitatornya. Dalam kenyataannya banyak ditemukan dampak positif dan dampak negative akibat media sosial khususnya terkait proses interaksi sosial di masyarakat baik itu siswa, remaja hingga orang dewasa tentunya berdampak pada mereka semua. Namun, dampak tersebut tergantung bagaimana masyarakat memaknai penggunaan media sosial miliknya (Harfiyanto et al., 2015 dalam (Pratidina & Mitha, 2023)). 
Dampak penggunaan media sosial terhadap prestasi belajar peserta didik melalui media pembelajaran dapat menjadikan proses edukasi lebih menarik dan mudah dimengerti karena media ini membantu menggambarkan konsep – konsep yang rumit dengan cara yang lebih visual dan interaktif. Dengan penggunaan media yang tepat, motivasi siswa dapat meningkat serta mendukung beragam gaya belajar yang ada. Dalam konteks pendidikan, media sosial berfungsi untuk memfasilitasi kolaborasi, interaksi, dan kreativitas para penggunanya. Namun, saat ini banyak orang yang belum menyadari seberapa pentingnya peran media sosial dan internet dalam dunia pendidikan. Efek negatif dari media sosial seringkali lebih terlihat dibandingkan dengan efek positif yang dapat ditimbulkannya. Keuntungan dari penggunaan media sosial sebagai alat pembelajaran terletak pada kemampuan untuk berinteraksi dan berbagi informasi dengan cakupan yang lebih luas. Jika dimanfaatkan secara maksimal, media sosial dapat meningkatkan kualitas pengetahuan yang diperoleh (Handayani, 2024).
Media sosial ternyata juga memiliki dampak positif di ranah pendidikan. Pertama, siswa dapat belajar bersosialisasi dengan mudah sebagai bagian penting dari proses tumbuh kembang, dan juga mendapatkan kepercayaan diri. Kedua, Siswa dapat berbagi ilmu, dengan semua pengetahuan yang telah ia dapatkan, siswa juga dapat membaginya di akun media sosialnya, mengakses informasi dan membaginya dengan lancar. Ketiga, sebagai platform untuk memperbaharui diri atau pula upgrade skill, yang mana banyak informasi mengenai pengetahuan, maupun perkembangan sosialnya. Kemudian siswa dapat belajar dari berbagai sumber, meskipun komunikasi jarak jauh dengan guru, ataupun platform belajar daring siswa dapat memanfaatkan interaksi sosial media sebagai saran belajar. Siswa juga selalu berbagi apa yang mereka rasakan atau pikirkan, tentunya interaksi yang positif namun perlu pengawasan dan arahan agar siswa tidak membagi cerita yang terlalu pribadi dan melanggar norma. (Akram, Kumar 2017 dalam (Ayub, 2022)).
Untuk mengatasi dampak negatif ini, peran orang tua, guru, dan lingkungan sekitar sangatlah penting. Orang tua perlu memberikan pengawasan yang ketat terhadap penggunaan media sosial anak – anak mereka, memastikan bahwa media sosial digunakan dengan bijak dan tidak mengganggu aktivitas sehari – hari. Pendidikan literasi digital juga sangat diperlukan agar siswa memahami cara menggunakan media sosial secara sehat dan bertanggung jawab. Hal ini dapat membantu mereka menghindari potensi dampak buruk yang mungkin muncul akibat penggunaan media sosial yang tidak terkendali(Muttabiah et al., 2021; Tengku Sinar Marwanda et al., 2025). Dengan demikian, meskipun media sosial menawarkan berbagai manfaat, terutama dalam aspek komunikasi dan pembelajaran, dampak negatifnya terhadap interaksi sosial dan kesehatan mental siswa perlu diperhatikan. Penggunaan media sosial yang bijak dan terkontrol akan memungkinkan siswa untuk tetap menikmati manfaatnya tanpa harus terganggu oleh efek buruk yang mungkin ditimbulkannya.
1. Solusi dari Dampak Penggunaan Media Sosial pada Siswa
Salah satu cara yang dianggap paling efektif untuk mengatasi dampak negatif dari media sosial adalah dengan memasukkan pemahaman tentang literasi digital dalam pendidikan formal sejak usia muda. Literasi digital berarti kemampuan untuk mengerti, mencari, dan menggunakan media sosial dengan cara yang kritis, etis, dan penuh tanggung jawab. Bahwa pengajaran mengenai berbagai jenis media sosial dan pengaruhnya terhadap anak-anak di sekolah dasar dapat meningkatkan kesadaran tentang resiko kecanduan digital (Anisa et al., 2024). Oleh karena itu, penting bagi sekolah untuk memasukkan kurikulum literasi media dalam mata pelajaran seperti Teknologi Informasi dan Komunikasi serta layanan bimbingan konseling. Langkah ini bertujuan untuk membentuk pola pikir yang kritis dan sikap selektif di kalangan siswa saat berinteraksi di dunia digital.
Selain pendidikan di sekolah, dukungan aktif dari orang tua dan guru juga sangat penting untuk mengurangi dampak negatif media sosial terhadap siswa. Bahwa aktivitas sosialisasi yang melibatkan langsung guru dan orang tua dapat meningkatkan pemahaman siswa tentang penggunaan media sosial yang sehat (Ariyadi et al., 2024). Dengan komunikasi yang terbuka, orang tua dapat mengetahui kebiasaan digital anak-anak mereka dan memberikan arahan tanpa menghalangi. Peran guru juga vital dalam memfasilitasi diskusi di kelas, menyampaikan informasi tentang bahaya di dunia maya, dan menciptakan budaya digital yang aman dan bertanggung jawab di sekolah. Kerja sama antara rumah dan sekolah sangat penting untuk membentuk karakter digital siswa.
Solusi yang lain adalah memperkuat interaksi sosial langsung untuk menumbuhkan nilai-nilai moral dan etika pada siswa. Media sosial seringkali mengurangi interaksi tatap muka, yang dapat mengurangi rasa empati, etika, dan keterampilan komunikasi antarpribadi. Interaksi sosial langsung sangat memengaruhi pembentukan karakter dan nilai sosial siswa (Aprilistya et al., 2023). Oleh karena itu, sekolah harus menghidupkan kembali aktivitas yang mendorong kebersamaan dan kolaborasi, seperti diskusi kelompok, simulasi sosial, kegiatan ekstrakurikuler, serta layanan bimbingan yang berbasis nilai. Dengan cara ini, siswa tidak hanya akan menjadi terampil secara digital, tetapi juga tumbuh secara sosial dan emosional.
Berbagai langkah yang dapat diambil oleh generasi muda untuk melindungi diri dari pengikisan nilai – nilai moral dan untuk meningkatkan pemahaman mengenai etika dalam menggunakan media sosial, di antaranya:
1. Menggunakan platform media sosial dengan bijaksana. Ini termasuk mendidik diri sendiri dengan informasi dari sumber – sumber yang terpercaya. Dengan menguasai berbagai pengetahuan, kita dapat mengendalikan diri untuk tidak berkomentar yang tidak perlu atau menyebarkan informasi yang meragukan kebenarannya. Dan menetapkan batasan dalam menggunakan media sosial.
1. Membangun algoritma positif di media sosial. Seperti memberikan tanda 'suka' pada postingan yang berkaitan dengan kesehatan mental dan hal – hal yang bermanfaat, seiring waktu akan membuat feed media sosial kita dipenuhi dengan konten yang membahas isu kesehatan mental dan aktivitas positif. Dengan berada di lingkungan yang mendukung, kita pun akan terdorong untuk menjadi individu yang lebih positif.
1. Meningkatkan interaksi secara tatap muka dengan orang lain. Contohnya, bergabung dengan komunitas atau berkumpul dengan individu yang memberikan dampak positif dalam hidup kita. Ciptakan hubungan baru dengan orang – orang yang dapat mengingatkan kita untuk berinteraksi dengan baik. Dengan cara ini, kita dapat meningkatkan rasa empati, simpatik, dan kepedulian terhadap situasi di sekitar kita (Aprilistya et al., 2023). 

Penutup
Peneliti menarik kesimpulan bahwa media sosial dapat mempermudah penggunanya sebagai alat komunikasi dengan bentuk interaksi, berbagi informasi, dan mengekspresikan diri. Namun perlu diketahui juga sebagai pengguna media sosial, harus mengerti akan dampak positif dan dampak negatif dari media sosial tersebut. Hal ini yang menjadi catatan penting bagi setiap siswa untuk bisa memilah dan memilih dalam menggunakan media sosial. Dengan aktivitas penggunaan ini ada keterikatan nya dengan interaksi sosial siswa dalam kehidupan nya sehari – hari. Bagi para pelajar, platform ini telah menjadi bagian dari kegiatan sehari – hari mereka, seiring dengan kemajuan dalam teknologi dan semakin mudahnya akses internet. Beberapa alasan mengapa siswa menggunakan media sosial dengan sangat sering termasuk kebutuhan untuk menunjukkan keberadaan mereka, pengaruh teman, keterampilan literasi digital yang rendah, serta kurangnya perhatian dari orang tua dan guru. Keadaan ini membuat media sosial menjadi alat yang tidak hanya membawa manfaat, tetapi juga menciptakan berbagai masalah yang berdampak pada perkembangan sosial dan mental pelajar. Penggunaan media sosial yang tidak terkontrol dapat mengakibatkan dampak buruk seperti penurunan kualitas interaksi langsung, kecanduan terhadap dunia maya, berkurangnya rasa kepedulian, dan risiko penindasan online. Namun, platform ini juga memiliki sisi baik, seperti memperluas pengetahuan, meningkatkan kemampuan berkomunikasi di dunia digital, dan membangun jaringan sosial. Untuk memanfaatkankan media sosial yang ada dan mengurangi efek negatif, diperlukan pendekatan menyeluruh melalui pengajaran literasi digital di sekolah, dukungan aktif dari orang tua dan guru, serta penguatan nilai moral melalui interaksi langsung. Dengan langkah – langkah tersebut, siswa bisa menjadi pengguna media sosial yang bijak, kritis, dan bertanggung jawab.

Saran
Meskipun media sosial dapat dijangkau tanpa batas ruang dan waktu akan tetapi perlu pembiasaan interaksi sosial siswa secara tatap muka, dengan ini pengguna bisa mengaplikasikan media sosial secara seimbang dengan kebutuhan yang diperlukan. Oleh karena itu, peran orang tua dan guru sangat dibutuhkan dalam pengawasan dan pengajaran kepada siswa dalam penggunaan media sosial. Selain itu, orang tua dan guru juga dapat memanfaatkan media sosial sebagai sarana untuk konten edukasi dalam diskusi yang sehat dan produktif, serta membiasakan siswa untuk tetap menjalin komunikasi secara langsung. 
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